
BANTUL (KR) - Ang-

gota Dewan Perwakilan

Daerah (DPD) RI Gusti

Kanjeng Ratu Hemas

terus mengajak masyara-

kat untuk memacu kem-

bali semangat kebangsa-

an. Hemas menilai, bela-

kangan ini semangat ke-

bangsaan dari rakyat Indo-

nesia mengalami penu-

runan, yang bisa jadi aki-

bat dahsyatnya tekanan

ekonomi dan masalah ke-

sehatan karena adanya

pandemi.

“Sangat wajar bila per-

hatian kita kemudian

menjadi terfokus ke per-

soalan-persoalan ekonomi

dan kesehatan karena

pandemi. Tapi sayangnya

banyak yang kemudian

menjadi abai, tidak mem-

pedulikan orang lain,” te-

rang Hemas saat menyam-

paikan Sosialisasi Pancasi-

la, UUD 1945, NKRI dan

Bhinneka Tunggal Ika di

Joglo Suhartono Padokan

Kidul Kasihan Bantul,

Sabtu (29/5). Pembicara

lain aktivis Widihasto Wa-

sana Putra dan Nono

Karsono.

Menurut Hemas, selain

masalah dampak pande-

mi, Indonesia juga di-

hadapkan berbagai masa-

lah kebangsaan yang ber-

potensi menimbulkan per-

pecahan. Seperti masalah

Kelompok Kriminal Ber-

senjata (KKB) di Papua

sampai dengan tidak lolos-

nya beberapa penyidik

KPK pada Tes Wawasan

Kebangsaan (TWK).

“Masalah-masalah ke-

bangsaan ini harus disele-

saikan,” jelasnya.

Untuk memacu kembali

semangat kebangsaan ini,

Hemas menyampaikan be-

berapa saran yang dimulai

dari hal-hal yang kecil.

Misalnya biasakan diri un-

tuk mendengarkan lagu

kebangsaan, mengikuti se-

mua lirik lagunya dan hay-

ati maknanya. “Jangan

cuma mendengarkan sam-

bil lalu saja. Ambil sikap

sempurna bayangkan

bagaimana pendahulu kita

harus berjuang merebut

kemerdekaan,” harapnya.

Selain itu, ajak keluarga

dan tetangga untuk ber-

partisipasi mencintai

bangsa dan mempertahan-

kan persatuan. Kemudian

jauhkan diri dari organisa-

si terlarang dan kelompok-

kelompok yang menentang

Pancasila. 

“Kita harus memberi

contoh bagaimana harus

menghormati Indonesia

Raya, menghormati Merah

Putih, menghormati Garu-

da Pancasila dan simbol-

simbol negara yang lain,”

pungkasnya.            (Dev)-f
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Dukuh Plumutan Dituntut Mengundurkan Diri

Karena kinerja Dukuh

Plumutan dinilai tidak bisa

mengemban tugas Peme-

rintah Kalurahan untuk

kemasyarakatan, yang ber-

sangkutan juga telah men-

dapatkan Surat Peringat-

an (SP) ke-2 dari Lurah

Mulyodadi, Ari Sapto

Nugroho SH.

Tuntutan masyarakat

tersebut disampaikan da-

lam mediasi di Balai Ka-

lurahan Mulyodadi, Sabtu

(29/5), yang dihadiri pa-

mong kalurahan setempat,

Kapolsek Bambanglipuro,

tokoh masyarakat, para

Ketua RT dan dukuh ber-

sangkutan.

Menurut Saryanto me-

wakili masyarakat Plu-

mutan, selama 3 tahun se-

jak dilantiknya Dukuh

Plumutan tidak bisa me-

nunjukkan kinerja sebagai

dukuh. “Beliau kurang ber-

masyarakat, apalagi untuk

kemajuan pedukuhan,

seperti kegiatan karang

taruna, pok giat, PKK dan

lainnya, tidak diper-

hatikan. Melayat warga

yang meninggal dunia saja

tidak pasti. Karena itu ka-

mi minta Pak Dukuh un-

tuk mengundurkan diri se-

cara sukarela sebelum war-

ga memaksa dengan meng-

gelar unjuk rasa. Kami ju-

ga mohon kepada lurah un-

tuk segera mengeluarkan

SP ke-3,” papar Saryanto.

Sedangkan Carik Mulyo-

dadi, Erwin Sunarya SPd

mewakili Lurah mene-

gaskan, Pemerintah Kalu-

rahan Mulyodadi menang-

gapi dan akan menindak-

lanjuti keluhan warga

Plumutan. 

“Kami akui kinerja

Dukuh Plumutan belum

menunjukkan keseriusan-

nya seperti dalam kesang-

gupan yang dibuatnya

sendiri dalam surat per-

nyataan,” ungkapnya.

Sementara Dukuh Plu-

mutan menolak untuk

memberi tanggapan. “Se-

mentara no coment saja, “

jawabnya singkat. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Latihan ujian SIM

yang diselenggarakan Satlantas Polres

Bantul makin diminati masyarakat di

pedesaan, utamanya masyarakat yang

belum memiliki Surat Izin Mengemudi

dan berminat akan mengikuti ujian di

Satlantas Polres Bantul.

Menurut Kanit Regident Satlantas

Polres Bantul, Ipda Wasito SH MH, Jumat

(28/5), pelatihan ujian SIM bagi masyara-

kat tidak dikenakan biaya, alias gratis.

Program ini merupakan program Puskam-

ling, yakni salah satu dari pelayanan SIM

Bantul Awan lan Wengi (Simantul Wangi).

“Program ini dimaksud untuk memban-

tu masyarakat memberikan kemudahan

dalam mendapatkan SIM, dengan melatih

ujian SIM gratis,” ungkap Wasito.

Untuk sementara pelatihan ujian SIM

digelar setiap hari Kamis mulai pukul

11.00 sampai selesai. Karena keterbatasan

sarana dan mencegah penularan Covid-19

atau mematuhi protokol kesehatan, setiap

pelatihan dibatasi 30 peserta.

Sedangkan jadwal latihan selama Juni

2021, 3 Juni di Baldes Wukirsari Imogiri,

10 Juni di Baldes Seloharjo Pundung, 17

Juni di Baldes Argosari Sedayu dan 24

Juni di Baldes Banguntapan Bantul. Di

tempat dan tanggal yang sama dilayani

proses SIM baru khusus C dan perpan-

jangan SIM C dan A melalui program SIM

Masuk Desa (Simmade) dilayani mulai

pukul 08.00 hingga 12.00.

Selain program kemudahan permohon-

an SIM tersebut, pelayanan Satpas Polres

Bantul tetap buka setiap Senin hingga

Sabtu pukul 08.00 sampai selesai,

melayani proses SIM baru, peningkatan

golongan dan perpanjangan SIM.

Guna memberikan kemudahan masya-

rakat pemohon SIM, Satlantas Polres Ban-

tul juga melayani SIMMalming (Saturday

night) untuk perpanjangan SIM dan C di

halaman Mapolres Bantul setiap malam

Minggu mulai pukul 17.00 hingga 21.00.

Program Simantul Blusukan untuk pela-

yanan perpanjangan SIM Adan C setiap Se-

nin pukul 08.00 sampai 12.00. Tanggal 7 Ju-

ni dan 14 Juni di Q-HomeMART  Bangun-

tapan dan 21 Juni di Kampung tertib lalu-

lintas Singosaren Banguntapan.     (Jdm)-f

Latihan Ujian SIM Diminati Warga

GKR Hemas: Pacu Semangat Kebangsaan Kader PDIP Bantul Cegah Penyebaran Covid-19

BAMBANGLIPURO (KR) - Warga Plumutan Mulyodadi
Bambanglipuro Bantul menuntut dukuhnya, Ist (36), agar mengun-
durkan diri dari jabatannya, karena dinilai tidak bisa menjalankan
tugas sesuai kesanggupannya sendiri yang sudah dinyatakan da-
lam surat pernyataan bermeterai.

KR-Judiman

Suasana mediasi di Balai Kalurahan Mulyodadi.

BANTUL (KR) -Ketua

Dewan Pimpinan Cabang

(DPC) PDI Perjuangan

Kabupaten Bantul, Joko

B Purnomo, minta kepada

kader membantu pena-

nganan Covid-19. Karena

dalam penanganan Covid-

19 tidak bisa diserahkan

kepada pemerintah. Se-

mua elemen masyarakat

harus ikut ambil bagian

agar pandemi segera

berlalu. Instruksi terse-

but disampaikan Joko

Purnomo ketika  mem-

berikan arahan dalam

Rapat kerja cabang

(Rakercab) PDIP Bantul,

Minggu (30/5) di Hotel

Ros In.

Dijelaskan, Rakercab

tersebut sebagai upaya

konsolidasi organisasi in-

ternal, penguatan sistem

kepartaian dan

menyusun program kerja.

Konsolidasi sangat dibu-

tuhkan sebagai dukungan

kepada program kerja

Bupati dan Wakil Bupati

Bantul dalam mewujud-

kan Bantul Projotaman-

sari, serta visi misi

Presiden Joko Widodo.

Dalam Rakercab terse-

but mengambil tema

‘Desa Kuat, Indonesia

Maju dan Berdaulat’,

Rakercab dihadiri 17 pe-

ngurus  anak cabang

(PAC) dan 75 pengurus

anak ranting. Hasil reker-

cab bakal jadi rekomen-

dasi DPC PDIP Bantul di

rapat kerja daerah

(Rakerda) sebelum rapat

kerja nasional (Rakernas)

Juni mendatang. 

“Selain menyusun pro-

gram kerja, sesuai in-

struksi partai. Kami me-

minta seluruh kader ikut

membantu dalam per-

cepatan penanganan pan-

demi Covid-19,” ujar Joko,

yang juga Wakil Bupati

Bantul itu.

Semua kader diinstruk-

sikan untuk turun ke la-

pangan melakukan edu-

kasi, sosialisasi dalam

upaya  memutus rantai

penyebaran. Sedangkan

kader ditingkat legislatif

dan eksekutif, harus

membantu pemulihan de-

ngan memberi dukungan

pada percepatan kebang-

kitan ekonomi. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Ketua DPC PDIP Bantul, Joko Purnomo, mem-

berikan pengarahan kepada kader. 

KR-Devid Permana

GKR Hemas saat menyampaikan paparan. 


